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BAB I
PENDAHULUAN

A, Latar Belakang Masalah

Pembangunan di negara kita tengah memasuki ta=
hap tinggal landas dan di ambang abad 21 yang kompe-
titif dan teknologis. Kondisi demikian, meniscayakan
adanya sumber daya manusia berkualitas, baik intelek-
tual, skill (keterampilan), expertness (berkeahlian)
serta kualitas rohaniah, Kualitas intelektual, ekill
dan keahlian diperlukan untuk menghadapi kompetisi
sektor duniawi di era modern, dan kualitas rohaniah
diperlukan sebagai modal dalam menjaga dampak negatif
globalisasi,

Namun berbicara tentang mutu sumber daya manu-
sia, kondisi SDM bangsa kita umumnya masih rendah dan
tidak sesuai dengan yang diharapkan,

Nemun demikian, ditengah keprihatinan itu, ikh
tiar untuk membentuk sumber daya manusia Indonesia
yang lebih bermutu terus digalakkan, Bukti konkret
yang menunjukkan hal itu antara lain adalah semakin
digalakkannya gerakan orang tua asuh sehingga menjadi
gerakan nasional yang bertujuan untuk membantu menga-
tasi kesulitan anak Indonesia agar tidak putus seko-
lah dan mampu belajar pada jenjang pendidikan yang le
bih tinggi. Adanya kebijakan program wajib bela jar
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9 tahun, semakin tumbuh suburnya lembaga pendidikan
keterampilan dan keahlian di luar institusi  sekolah
-- yang disebut dengan istilah pendidikan luar seko=
lah (PLS) -~ semakin maraknya kajian-kajian keagamaan
lintas disipliner merupakan sebagian indikasi ikhtiay
untuk mewujudkan sumber daya manusia Indonesia yang
lebih bermutu,

Tidak hanya itu, penyempurnaan tata pengajaran
nasional -- sebagai bagian yang paling berkaitan lang
sung dengan perbaikan sumber daya manusia -- gejak ta
hun 1984 mulai disempurnakan, Tata pengajaran secara
tegas dibedakan dalam tige wujud kegiatan yakni kegi-
atan intra kurikuler, kokurikuler dan ekstra kurilku-
ler, yang bertujuan agar siswa dapat lebih aktif, kre
atif, inovatif serta dapat memanfaatkan waktu luang
untuk kegiatan yang bermanfaat sebagai bekal menjadi
insan berkualitas, seiring dengan tuntutan kehidupan
global,

Salah satu penghambat kemampuan kreatifitas
dan sikap inovativ pada siswa adalah karena mereka ti
dak terbiasa memanfaatkan waktu terluang untuk kegiat
an-kegiatan konstruktif. Pada umumnya -- sesuai deng-
an dunia anak muda -- mereka menggunakan waktu luang
untuk bersantai, melamun, menghayal dan sebagainya
yang kurang bermanfaat, Sangat jarang mereka bersibuk
diri dengan kegiatan-kegiatan yang bermanfaat, baik



bagi pengembangan diri meupun begi pengembengan ling
kungan,

Mengantisipasi hal demikian, dipikirkanlah sa
lah satu solusi untuk mengatasi penyia-nyiaan waktu
senggang satu diantaranya adalah kesiatan kokurikue
ler, yakni "kegiatan di luar jam pelajaran biasa
yang telah ter;]adml."l

Melalui kegiatan kokurikuler, diharapkan wake
tu luang siswa tidak terbuang percuma, sehingga dia
diharapkan mencapai ketuntasan belajar yang sal:=h sa
tu indikasinya ialah tinggsinya prestasi yang dica-
painya,

Namun demikian, seiring dengan hambatan ekse
ternal seperti semakin menariknya acara hiburan di
IV yang dikemas sedemikian rupa untuk diminati Pe=
mirsa,penayangannga yang sepanjang hari dalam batas
tertentu telah menyita sebagian besar waktu pelajar
untuk aktif menonton acara-acara yang dianggap ba
gus sehingga sebagian besar waktunya dihabiskan d4i
depan TV dan waktu belajar mereka menjadi hilang,

Atas dasar itulah, di tengah derasnya arus hi
buran, penulis mempertanyakan penggruh kegiatan ko=
kurikuler terhadap ketuntasan belajar dalam skripsi

1Departemen Agama RI., P
dilid 1., Ditjen Binbaga Is




Be

Ce

berjudul pengaruh kegiatan kokurikuler terhadap ke-
tuntasan belajar siswa Madrasah Tsanawiyah NMiftahul
Ulum Pagendingan, Galis, Pamekasan,
Rumusan Masalah,
Berpijak pada latar belakang masalah di atas,
maka penulis dapat mengangkat rumusan masalah seba-
gai berikut 3
1., Adakah pengaruh kegiatan kokurikuler terhadap ke=
tuntasan belajar siswa Madrasah Tsanawiyah NMifta-
hul Ulum Pagendingan, Galis, Pamekasan ? |

2+ Seberapa besar pengaruh kegiatan kokurikuler ter-
hadap ketuntasan belajar siswa di Madrasah Tsa
nawiyah Miftahul Ulum Pagendingan, Galis, Pa-
mekasan ?

Penegasan Judul

Untuk menghindari terjadinya perbedaan penger
tian, diperlukan penegasan istilah dalam judul skrip
gl ini untuk kemudian disimpulkan dalam satu penger-
tian utuh yang dapat mengantarkan pada persamaan
persepsi dalam memahami judul skripsi ini.

l. Pengaruh
Pengaruh adalah "daya yang ada atau tim=-
bul dari sesudtu ...",2 delem hal ini adalah da-

bangan ranasa,
taka, J‘hm.

Z'I.':Lm Pmynmn Kamus Pusat Pembiman dan Pengem=-
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e

ya yang ditimbulkan oleh kegistan kokurikuler.
Kokurikuler

Kegiatan kokurikuler merupakan "kegiatan
di luvar jam pelajaran terjadval, bertujuan agar
siswa lebih mendalami dan menghayati apa yang Qie
pelajari dalam kegiaten intye kurikuler.>
Ketuntasan Belajar

felajar tuntas merupaken "pencuasaan D=
mh".4 yakni "cara belajar siswa yang terkontrol
sedemikian yupa sehingge keberhasilan siswe menca
vai target yang paling tingei®,’

Dengan demikian, ketuntasan belajar adalah
kondisi eiswa yang mengussai secare pemuh tentang
sesuvatu yang dipelajarinya,

Dengan demikian dapat ditegaskan bvahwa penger

tian judul skrivei ini adalah penyelidikan tentang
deya yeng ditimbulkan oleh kegiatan eiswa secare ter
struktue di luar jam pelajeran terjadwal yang bertu-
juan agar ieuh memahami dan menghayati materi yang

SDepartemen Agame RI., LocsCit,

| 4s, Neeution, 1

snmﬂm A RI., Y0881
) Ditjen BRinbage



dipelajari: terhadap keberhasilan siswa mencapai ting

kat penguasaan optimal dengam sasaran penyelidikan

pada siswa Madrasah Tsanawiyah Miftahul Ulum Pagen-

dingan, Galis, Pamekasan.
D. Alasan Memilih Judul

1. Alasan Obyektif

Ele

De

Kegiatan kokurikuler seperti pekerjaan rumah,
Lembar Kerja Siswa, tugas pribadi dan tugas
kelompok telah menjadi bvagian tak tterpisahkan
dalam kegiatan pengajaran, Karena itu, pemikir
an menuju efektifitas kegiatan tersebut meru-
pakan suatu keniscayaan guna meningkatkan mutu
pengajaran,

Di tengah semaraknya sarana informasi dan hi-
buran, banyak siswa yang kurang berdisiplin da
lam belajar sehingga sulit untuk mencapai ting
kat penguasaan baik, Sebab itu, pemikiran kre-
atif tentang usaha mencapai tingkat penguasaan
penuh terhadap pelajaran dan usaha untuk mengi
si waktu santai siswa dengan kegiatan berman-
faat sangat perlu dilakukan,

Masih sangat kurangnya informasi tentang efek-
tivitas kokurikuler dalam meningkatkan kegemar
an belajar yang sampai pada orang tua maupun
siswa sehingga terkesan kegiatan kokurikuler
dianggap beban tambahan yang kureng bermanfast
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sehingga siswa maupun orang tua banyak yang ku
rang bersungguh-sungguh dalam melaksanakannya,
Sebab itu kesan di atas verlu diluruskan de-
ngan memberi informasi ilmiah tentang apa se-
benarnya kegiatan kokurikuler dan pengaruhnya
terhadap ketuntasan belajar,
2, Alasan Subyektif

@y Pemilihan judul di atas didasarkan pada alasan
pemenuban panggilan profesi penulis sebagai ca
lon pendidik muslim yang berkewajiban mening-
katkan transformasi ajaran Islan pada terdidik
melalui cara-cara efektif, yang antare lain
adalah melalui tugas kokurikuler.

be Dengan memilih judul tersebut, diharapkan tere
bentuk wawasan yang lebih utuh kepada penulis
mengenai kegiatan kokurikuler dan tentang ke-
tuntasan belajar sehingga dapat terbentuk ci-
tra positif temtang hal dimaksud dalam eikap
penulis,

ce Dalam subyektifitas penulis, permasalahan ten-
tang pemanfaatan waktu luang dengan aktifitas
bermanfaat merupakan hal mendesak guna meline
dungi generasi muda dari prilaku menyimpang
dan kurang bermanfaat,

E. Tujuan Penelitian dan Pembahasan
1s ™ajuan Penelitian




Tujuan penelitian adalah "rumusan kalimat
yang menunjukkan adanya sesuatu yang diperoleh se
telah penelitian seaelui".s
Atas dasar pengertian itu, maka tujuan pe=-
nelitian ini adalah @
as Ingin mengetahui ada-tidaknya pengaruh kegiat-
an kokurikuler terhadap ketuntasan belajar sis
wa lMadrasah Tsanawiyah Miftahul Ulum Pagen=-
dingan,

bs Ingin mengetahui seberapa besar pengaruh kegi=-
atan kokurikuler terhadap ketuntasan belagar:
siswa Nadrasah Teanawiyah Miftahul Ulur Pacc- -
dingan,

2, Tujuan Pembahasan

a8, Untuk menambah wawasan keilmuwan penulis ten-
tang permasalahan kependidikan khususnya ten-
tang mekanisme pembelajaren siswa, yang dengan
wawasan itu penulis dapat melaksanakan tugas
dengan baik dan benar sesuai dengan tuntutan
profesional,

be Untuk memberikan tambapan informasi bagi guru
tentang eksistensi kegiatan kokurikuler dan ek
sistensi belajar tuntas sehingga beliau dapat

SSunarsimi Arilkunto, Prosedur Penelitian Sua
Zendekatan Praktik, tina Aksare, 3‘%"ﬁv 1989, T 45,




melaksanakan kegiatan kokurikuler secara PTO-
porsional dan berusaha membimbing siswa dengan
penuh kesungguhan untuk mencapai k ketuntasan
bela jar,

cs lemberikan masukan kepada siswa tentang makna
dan tujuan kegiatan kokurikuler serta penga-
ruhnya bagi peningkatan prestasinya sehingga
mereka menjadi sadar dan melaksanakan kegiatan
kokurikuler secara optimal dan penuh kesung=
guhan,

ds Untuk memberikan informasi kepada oreng tua
tentangmakna tugas kokurikuler sehinggsa beliam
au memiliki apresiasi positif terhadapnya dan
memberikan motivasi pada putra-putrinya untuk
menunaikan tugas kokurikuler dengen penuh se-
mangat.

F, Postulat dan Hipotesis
l, Postulat
Postulat adalah "sebuah titik tolak pemi-
kiran yang kebenarannya diterima oleh pemyeli-
aixn,?
Seorang peneliti perlu merumusken postulat
sebagai landasan berpijak bagi masalah yang dite-
litinya,

TIvid., he 55
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Rumusan postulat penelitian ini adalah pe=-
nguasaan terhadap sesuatu (pengetahuan, keteram=
pilan dan sikap) akan semakin baik jika didukung
oleh pelatihan gang optimal,

2. Hipotesis

Hipotesis adalah dugaan, Arti ini merupakan
kesimpulan penulis terhadap makna etimologi hipo-
tesis yakni "hypo yang artinya di bawah dan thesa
yang artinya kebmm".a Oleh karena itu, ia me-

merlukan pembuktian dan jikea bersesuaian dengan
fami&a@.ltt_.m namun jike tidak sesuai dengen
fakta ia ditolak,

Dalam suatu riset, hipotesis perlu dirumus—
kan karena ia merupakan alat (kerangka kerja) yang
menentukan pola kerjae kita dalam memecahkan prob-
lem.

Rumusan hipotesis penelitian ini adalah 3
a, Ada pengaruh kegiatan kokurikuler terhadap ke-

tuntasan belajar siswa lTs, Niftahul Ulum Pa-

gendingan.,
by Kegiatan kokurikuler berpengaruh cukup signifi-
kan terhadap ketuntasan belajar siswa MTs, Mif-
tahul Ulum Pagendingan.
He Ruang Lingkup Penelitian.

8rvta, n. 62,



il

Agar riset terarah, diperlukan ruang lingkup
penelititan, baik materinya mavpun lokasinga., Penje-
lasan hal ini adalah sebagai berikut
1, Ruang Lingkup Materi

a, Kegiatan kokurikuler yang akan diteliti adalah
berkisar pada bentuk, pola dan manfaat yang di
rasakan siswa sehubungan dengan pelaksansan ke
giatan kokurikuler di sekolahnya,

bs Ketekunan belajar yang akan diteliti adaleh
tingkat penguasaan siswa terhadap pelajaran di
sefolah (madrasah), apakah mencapai penguasasan
baik, cukup atau kureng dari tujuan khusus pel
ajaran,

24 Ruvang Lingkup Lokasi
Lokasi penelitian ini adalah pada Madrasah

Tsanawiyah Miftahv)l Ulum Pagendingan Galis Pame-

kasan, yakni siswa kelas I sampai dengan kelas

III pada catur wulan ke III pada tahun pelajaran

1997/1998.

He Sistematika Pembahasan

Skripsi ini terdiri dari lima bab yang meru-
pakan satu kesatuan utuh yang tidak terpisahkan satu
sama lainnya,

Bab pertama adalah pendahulugn - merupakan
gamdaran umum keseluruhan isi skripsi —- berisi ten~-
tang latar belakang masalah, rumusan masalah, penew-
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gasan judul, alasan memilih judul, tujuan penelitian
dan pembahasan, postulat dan hipotesis, ruang ling-
kup penelitian dan sistematika pembahasan,

Bab kedua adalah landasan teori., Sub bab per-
tama adalah pembahhasan tentang kegiatan kokurikuler
meliputi pengertian kokurikuler, latar belakang dan
tujuan kegiatan kokurikuler, Sub bab kedua adalah
pembahasan tentang ketuntasan belajar meliputi peng=-
ertian ketuntasan belajar, kriteria ketuntasan bel-
ajar dan upaya untuk mencapai ketuntasan belajar,
Sub bab ketiga adalah pengaruh kegiatan kokuriluler
terhadap ketuntasan belajar meliputi memberi motiva-
si kepada siswa, menambah aktifitas belajar dan me-
nminglatkan kualitas siswa,

Bab ketiga adalah metodologi peneltian dan
pembahasan, meliputi pengertian metodologi peneliti-
an dan pembahasan, metode penentuan subyek, metode
vengunpulan data, metode analishks data dan metode
pembahadan,

Bab keempat adalah laporan empiris, meliputi
latar belakang obyek, penyajian data, analisgis data,
dan pembuktian hipotesis.

Bab kelima yang merupakan bab terakhir skrip-
si ini menyajikan kesimpulan dan saran-saran,



BAB II
LANDASAN TEORI

A, Pembahasan Tentang Kegiatan Kokurikuler
I l, Pengertian Kég:l.atan Kokurikuler

Yang dimaksud dengan kegiatan kokurikuler
ialah "kegiatan di luar jam pelajaran biasa yang
telah terjadwal, bertujuan agar siswa lebih men-
dalami dan menghayati apa yang dipelajari dalam
kegiatan intra kurikuler®,’

Adapun maksud kegiatan intra kurikuler me-
rupakan kegiatan di sekolah yang penjatahan wak-
tunya telah ditentukan dalam struktur program®,2

Sementara itu, Prof, Dr, H, Hadari Nawawi,
memberikan pengertian bahwa kegiatan kokurikuler
pada dasarnya merupakan Rkegiatan-kegiatan yang
diselenggarakan di sekolah untuk menunjang dan
meningkatkan dage dan hasi} guna kurikulum®,>

Dari pengertian tersebut, dapat ditegaskan
bahwa kegiatan kokurikuler memiliki ciri sebagai

1Departemen Agama RI., Proses Belagag Menga jar
;_E.. Dit;]en Binbaga Ism’ Jaka » p e .

21 bid., he 67,

3H, Hadari Nawawi, U, Husna Asmare, H, Mertini

Hadari, Administrasi Sekolah, Ghalia Indonesia, Jakar-
ta. 198 '] L] .

13
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berikut @
@« Kegiatan kependidikan yang dilaksanakan di lu-
ar jam pelajaran terstruktur atau terjadwal,
bs Tempat pelaksanasannya tidak mengikat, dalam ar
ti dapat dilaksanaken di mana saja, baik di se
kolah, di rumah, di lapangan ataupun di tempat
lainnya,

ce Bentuk pelaksansannya dapat berupa tugas kelom
pok ataupun tugas perorangan.

ds Kokurikuler bertujuan mengefektifkan dan meng-
efisienkan pencapaian tujuan kurikulum,

Dari uraian tentang ciri-ciri kegiatan ko=
kurikuler, dapat disimpulkan bahwa pengertian ke=-
giatan kokurikuler adalah kegiatan kependidikan
di luar jam pelajaran terjadwal (tessiruktur) ba-
ik yang dilaksanakan di sekolah maupun di luar se
kolah dalam bentuk tugas kelompok ataupun indivi-
dual (perorangan) dengan tujuan untuk lebih me-
ningkatkan pendalaman pengertian dan penghayatan
siswa terhadap materi terjadwal sehingga  target
yang dicanangkan kurikulum dapat tercapai secara
efektif dan efisien.

Dari pengertian di atas, dapat ditegaskan
bahwa fungsi kegiatan kokurikuler sebagai peleng=
kap (suplemen) untuk menambah baik bagi tercapai-
nya tujuan kurikuler (fungei akseleratif) sekeli-
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gus berfungsi sebagai remedial (perbvaikan) guna
meningkatkan penguasaan siswa terhadap materi pel
ajaran, Dengan kata lain, fungsi kegiatan kokuri-
kuler adalah akselerasi pengayaan (enrichment ac-
celeration) dan akéelemai pemberdayaan/perbaikan
(remedial acceleration). Fungsi yang pertama bagi
yang telah mencapai penguasaan bagus, dan fungsi
yang kedua bagi yang belum mencapai penguasaan ba
e
Latar Belakang dan Tujuan Kegiatan Kokurikuler
a., Latar Belakang Kegiatan Kokurikuler
Terdapat beberapa latar belakeng dan se
kaligus alasan diterapkannya kegiatan kokuri-
kuler dalam komponen proses belajar mengajardi
lembaga pendidikan gormal, Latar belakang ter-—
sebut antara lain adalah sebagai berikut 3
1) Peningkatan kvalitas sumber daya manusia
Era modern danr informasi menghendaki
terwujudnya manusia yang berkualitas beik,
baik intelektual, emosional dan segenap as-
pek personalitas (kepribadian) mamusia, Tan
pa kualitas intelektual, manusia akan ke-
tinggalan zaman, tanpa kualitas keterampil-—
an dan keahlian, manusia akan terpinggirkan
dalam pergumulan kehidupan, dan tanpa kema-
tangan keprivadian dan kejelasan jati diri,
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manueia modern akan identitas kepribadian,
stress dan depresi mental menjadi realitas
sehari~hari,

Penurunan kualitas-kualitas kemanue
siaan di atas, -- baik kualitas intelektu-
al, keterampilan dan emosional dan moral —-
antara lain disebabkan oleh tidak mampunya
manusia menggunakan waktu dengan sebaikeba-
iknya untuk meningkatkan mutu kepribadian-
nya, Mereka terbiasa dengan pola santai ser
ba nyaman dan ingin semuanya siap (instant)
dan waktu yang ade tidak dimanfaatkan untulk
menempa kualitas intelektual, keterampilan
dan aspek kepribadian leimnga,

Atas dasar mewujudkan manusia Indo-
nesia berkualitas itu, sejak dini manusia
harus dibiasakan melaksanakan kegiatan kons
truktif dalam hidup kesehariannya, dan ke-
giatan kokurikuler merupakan salah satu wu-
jud (bentuk) mengarahken manusia sejak dini
(maea sekolah) dengan kegiatan bermanfaat
di luar jam pelajaren terstruktur.(
Pemanfaatan Waktu Luang

: Waktu luang gika tidak diisi dengan
kesiatan konstruktif dapat merugikan gene-

TeFL mude, Wektu luang semestinge diisi e
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ngan kegiatan berguna agar tidek merugiken
diri generasi muda dan lingkungan sosial-
nya, Sebagai mana dinyatakan dalam surat
Al 'Ashr ayat 1-3 3

VI b § LW 1 220

e olgy o Lol sl ol
(v ) 2o 193 i 2L

Demi masa, Sesungguhnya manusia itu
benar-benar berada dalam kerugian, ke-
cuali orang-orang yang beriman dan
mengerjakan amal saleh dan nasehat me-
nasehati supaya mentaati kebenaran dan
nasehat menasehati supaya menetapi ke-
sabaran, 4

Di antara jenis kerugian pada didiri

Artinya ¢

generasi muda yang tidak mampu memanfaagkan
waktu senggangnya dengan baik adalah S0
ngat potensial menjadi seorang pengkhayal
dan dalam batas tertentu dapat melahirkanke
nakalan remaja ( juventlle delinguency). Se-
dangkan kerugian bagi lingkungan sosial ada
lah terwujudnya keresahan dalam masyarakat
karena ulah mereka yang tidak dapat menya-
lurkan waktunya dengan kegiatan bermanfaat,

4Departemen Agama RI., Al ‘an dan Terijemah-
nya, Toha Putre, Semarang, 1590;-%-9-9‘— ~Lerjemah-
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i’ada glilirannya, mereka yang tidak
dapat memanfaatkan waktu lvangnya sangat
potensial untuk berbuat merusak (destruk-
tif) .

Oleh sebab itu, dalam dunia pendidilk
an dicanangkan bimbingan dalam menggunakan
waktu luang (leisure time guidance) yang
bertujuan s

S et e e
atan yang membawa hasil atau manfaat ba

gl dirinya maupun bagi lingkungannya,
Dengan bimbingan jemis ini  dibarapkan

Dalam konteks demikian inilah, kegi-
atan kokurikuler merupakan salah satu bene
tuk dari bimbingan memanfaatkan waktu seng=
gang (luang) untuk diisi dengan kegiatan-ke
glatan konstruktif positif, agar waktu ti=
dak terbuang percuma,

Sangat terbatasnya jam belajar di sekolah

Waktu untuk belajar di sekolah hanya
berkisar 5 jam (300 menit) dalam sehari.
Waktu sedemikian itu relatif pendek diban-
dingkan dengan waktu siswa di luar seko-
lah,

°I, Djumbur dan Moh. Surya

» IMQ M‘mg. .5"- —-‘-
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Dalam waktu yang velatif pendek itu
akan sangat sulit mencapai tujuan pendidik~
an jika murid hanya belajar menyerap infor-
masi dan pengetahuan di sekolah. Apalagi
tanpa didukung oleh peralatan dan disiplin
yang kurang memadai, pencapaian tujuan ko=
kurikuler akan semakin sulit.

Untuk itu diperlukan rensang waktu
belajar yang lebih luas, yang b berlangsung
di segala tempat dengan waktu yang tidak me
ngikat, Salah satu alternatif yang diaju-
kan adalah lahirnya pengajaran kokurikuler
yang memberi peluang kepada siswa  untuk
memperdalam dan memperluas wawasan maupun
penghayatan dengan melakukan tugas~tugas
tertentu yang sifatnya melengkapi dan mem—
rertajam terhadap apa yang dipelajarinya da
lam kegiatan intra Iurikuler, yang ter-
struktur dan terjadwal secara ketat dan
formal,

Demikianlah antara lain beberapa alasan
yang mendasari diterapkannya kegiatan kokuri-
kuler dalam struktur penga jaran,

bs Tujuan Kegiatan Kokurikuler

Sebagaimana telah dinyatakan bahwa tu-

Jusn kegiatan kokurikuler adalah "siswa lebih
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mendalami dan menghayati apa yang dipelajari
dalam kegistan intre kurikuler",® atau dalem
rumusan yang lebih wumuwn addlah "untik menune
Jang dan meningkatkan daya dan hasil guna
Juriiculum®, |
Pembahasan lebih terinci tentang nukitah
tujuan di atas adalah sebagai berikut @
1) Siswa lebih mendalami materi pelajaran da=-
lam kegiatan intre kurikuler
Di antara beberapa faktor yeng da-
pat mengantarkan siswa pada taraf pengua-~
saan yang baik dalam arti mendalami materi
pelajaran melalui ketekunan, Jika ia tekun
belajar, maka penguasaannya terhadap apa
yang dipelajari akan semakin mendalam, Se-
baliknya, jike ia lalai maka penguasaannye
akan lebih minim., Di antara cara yang da=-
pat ditempuh guru ugtuk memacu ketekunan
siswa melalui pemberian kokurikuler.
2) siswa lebih menghayati materi pelajaran da-
lam kegiatan intra kurikuler
Penghayatan akan terjadi jika siswa
merasa senang dalam mengerjakan pelajaran
bersangkutan dan kesenangan akan terwujud

TH, Hedayi Nawawi, U, Huena Asmave, H, Nartini

Hﬂm ’ M&Q
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Jika ia merasa apa yang dipelajarinya da-
pat dikuasainya serta memiliki manfaat ba-
&l dirinya, Itulan sebabnya, pelajaran di
kelas maupun kokurikuler hendaknya dihubung
kan dengan fakta sehari-hari atau dengan
menjadikan lingkungen sekitar sebagai sune-
ber belajar,

Dalam pada itu, untuk mencapai tujuan

di atas, maka kegiatan kokurikuler hendalnysa
memperhatikan hgal-hal antara lain sebagai be-
rikut @

1)

2)

3)

Harus jelas hubungan antara pokok  baha-
san yang diajarkan dengan tugas kokuriku-
ler yang d#beikan serta kebutuhan siswa
dalam memanfaatkan ilmu yang dipelajarinya
untuk menghadapi tantangan di lingkungan-
nya,

Tidak menjadi bbeban yang berlebihan bagi
siswa yang pada akhirnya akan mengakibat-
kan tikbulnya gangguan fisik maupun psi -
khisnya,

Pemberian tugas kokurilkuler sebailknya mem--
prerhatikan faktor biaya yang harus dikelu-
arkan, sejauh mungkin tidak terlalu membe-
bani siswa,

4) Ketertiban dalanm administrasi, pemantauvan
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dan penilaian terhadap hasil kokurilkuler
siswa,
3+ Bentuk-beniuk Pelaksanaan Kegiatan Kokurikuler

Bentuk pelaksanaan kegiatan kokurikuler da
pat berupa pemberian tugas berkelompok ataupun tu
gas perorangan

Tugas kelompok mempunyai arti penting da-
lam mengembangkan sikap sosial seperti sikap ker
Ja sama, saling memberi dan menerime (give and
take), tolong menolong dan kemampuan bertukar pen
dapat guna mencapai keberhasilan bersama, Dengan
kata lain, siswa diajak menyadari bahwa dirinya
merupakan makhluk sosial yang kela akan dijalani-
nya jika ia telah berkembang menjadi manusia de-—
wasa, Contohnya, adalah kegiatan survai  bersams
tentang suatu masalah, penelitian berkelompok dan
sebagainya,

Adapun tugas individual (tugas perseorang-
an) mempunyai arti signifikan dalam mengembang-
kan sikap kemandirien, pencari jati diri, dapat
mengembangkan minat, bakat dan kemampuan siswa se
cara individual.

Di damping itu, tugas individual dapat me-
mupuk rasa percaya diri, menghargai karya sendiri
dan mengerti akan kelemahan sendiri,

Antara kedua bentuk di atas mesti diterep-



kan secara kondisional dan situ
faktor kondisi dan situasi sisy

pertimbangkan dalam mengaplikse

kokurikuler, Dengan kata lain, EKenw.

tonan) hendaknya dihindarkan, sebab justru akan
membosankan, menjenuhkan dan memberatkan siswa
yang pada akhirnya dapat mengakibatkan ketidak-
tercapaian tujuan pengajaran yang diinginkan, Da-
lam kondisi demikian inilah, profesisnalisme guru

benar-benar diujie

Bs Pembahasan Tentang Ketuntasan Belajar

1,

Pengertian Ketuntasan Belajar
Terdapat beberapa pengertian tentang bel-
ajar tuntas, antara lain adalah sebagai beri-

kut

@y S. Nasution WNA, Ph.D., memberikan pengertian

belajar tuntas sebagai "penguasaan penuh“.8

be Drs, Ischak SW, dan Drs, Warji R., memberikan
pengertian sebagai berikut 3

Belajar tuntas (mastery learning) ada
lah suatu sistem belajar yang mengha-
rapkan sebagian besar siswa dapat me-
nguasai tujuan instruksional umum (ba-
gic learning objectives) dari satuan-sa
tuvan atau unit pelajaran secara tun-

8

S. Nasution, Berbsgai Pendekatan Dalam Pro-
gses Belajar liengajar, Bina Aksara, Jakarta, 1007,

he

36
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tas.9
Selanjutnya beliau menyatakan bahwa
standart norma ketuntasan belajar adalah "85%
dari populasi siswa harus menguasai dan seku-
rang-kurangnya 75 % dari tujuan-tujuan instruk
sional yang hendak dicapai harus dikuasai®’ 10
¢e Tim Penulis Buku Proses Belajar Mengajar De-
partemen Agama RI menyatakan bahwa belajar tun
tas adalah "cara belajar siswa yang terkontrol
sedemikian rupa sehingga keberhasilan siswa
mencapai target yang paling tinggi".n
Dari pengertian-pengertian di atas dapat
disimpulkan bahwa ketuntasan belajar adalah sua-
tu kondisi siswa yang mampu menguasai secara pe-
nuh sesuatu yang dipelajarinya,
Pembahasan lebih lanjut tentang kriteria
ketuntasan belajar ini akan dibahas pada bab be-
rikutnya,.

91schak sW, dan Warji R., Pengsjeren Remedial
%Pmsea Belajar lengajar, Y Yogya 5
» Ne e

107vid., he 7-8,

llnepartamen Agama RI.,
ajaerilid II, Ditjen Binbaga
he 12,
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2+ Kriteria Ketuntasan Belajar

Tentang kriteria ketuntasan belajar, ter-
dapat dua pendekatan, yakni kriteria perorangan
dan kriteria kelompok.

Kriteria perorangan adalah bahwa seorang
siswa dikatakan mengalami ketuntasan belajar jika
ia mampu menguasai 80 sampai dengan 100 ¢ tujuan
penga jaran khusus.

Penetapan hal di atas, didasarkan pada
standard norma dari James H, Block yang menya-
takan

A = sangat baik, siswa mencapai 90 - 100% pe
.~ nguasaan tujuan

B = Baiky siswa meneapai 80 - 89 %

C = Cukup, siswa mencapai 65 = 79 % 12

D = ragal, siswa mencapai ci bawah 59 %,

Sedangkan dalam kriteria kelompok dinyata-
kan sebagai berikut

Sistem pengajaran modul sudah menggariskan

dengan jelas tentang standard norma penguasa
an tuntas itu, ialah 85 % dari populasi sis-
wa harus menguasai dan sekurang-kurangnya 75%
dari tujuan=-tujuan instruksional yang hendak
dicapai harus dikuasai, 13

Dengan kata lain, dalam pendekatan kelom=—
pok adalah jika sebagian besar siswa (85 %) mam=

pu menguasai 75 % tujuan khusus pengajaren.

l?‘Departemen Agama RI., Lbids, he 22

131ochak sW,, den varji R, OpsCite, he 7 = 6.
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Dari bahasan di atas, dapat ditarik ke=
simpulan bahwa pade prineipnya esiswa  dikata-
kan mengalami ketuntasan belajar jika ia men-
capai tingkat penguasaan tertentu (dominan)
terhadap tujuan instruksional dari satuan pel-
ajaran tertentu sebelum pnindah pada satuan
(unit pelajaran ) selanjutnya,

Demikian pula, prosentase penguasaan ma
teri, -- sebagai mana telah dikutip yakni ada
yang menyatakan 80 - 100 % .perorangan atau
75 # dalam pendekatan kelompok =~ menunjukkan
bahwa kriteria ini +¢idak diterapkan secara ka
ku, akan tetapi didasarkan pada beberapa fak-
tor yakni @

as Jenis satuan/unit pelajaren

Mata pelajaran tentang pengenalan rumus

rumus, menuntut penguasaan yang  berbeda

dengan mata pelajaran tentang penggunaan
atau pengetrapan rumis-rumus.
be Tingkat pelajaran

lata pelajaran pada tingkatan permulaanme

nuntut penguasaan yang berbeda dengan

tingkat sesudahnya, dan sebagainya.
cs Jenis mata pelajaran

- Mata pelajaran yang men: t pendidikan

agama dan moral Pancasi menuntut pe=

nguasaan yang berbeda dengan mata pelajar

an lain, 14

Oleh karena itu kriteria ketuntasan bel-

ajar dalam setiap unit pelajaran dan dalam se-

“18ig., b, 8
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tiap mata pelajaran harus dirumusken secera flek-
sivel (luwes) dan tidak kaku sesuai dengan ting=
kat kesulitan mata pelajaran dan unit (satuan)
pelajaran tertentu. Bagi mata pelajaran yang ting
kat kesulitannya tinggi, seperti ilmu pasti (mate
matika, fisika, kimia) kriterianya mesti lebih
rendah dari mata pelajaran ilmu-ilmu sosial (pen-
didikan agamé -- ardhi -- PPKn, bahasa Indonesia,
dan sebagainya) baik dalam standard kelompok man-
pun standard individual,
3'. Upaya Untuk Mencapai Ketuntasan Belajar.

Beberapa upaya yang dapat ditempuh dalamime.
wmajudkan ketuntasan belajar pada siswa adalah
a, Berusaha mengenal bakat siswa

Setiap anak merupakan individu yang se~
dang berkembang dan memiliki bakat, minat dan
taraf kecepatan berkembang yang berbeda satu
dengan yang lain. Hal tersebut dalam dunia psi
kologi disebut dengan perbedaan individual,.

Dalam proses pembelajaran, bakat sangat
berperan penting, sebagaimana dinyatakan Benya
min S. Bloom yakni @

Bakat (aptitude) siewa dalam suvatu pela

Jat ditempuh datam sejumlen wekbu yene Oie
perlukan untuk mempelajari suvatu tingkat
pelajaran, Jadi bakat sebagai ukuran ting-

kat belajar. Siswa yang berbakat akan mem—
punyai tingkat belajar yang tinggi danakan
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mampu belajar dengan cepat, sebaliknya sis=
wa yang tingkat belajarnya rendah akan bele
ajar dengan lambat. 17

Sehubungan dengan itu, guru harus menge-
nal bakat pada seorang anak, ager ia dapat mem=—
berikan pelayansn dan bimbingan yang tepat ke-
padanya, Cara yang tepat untuk mengenali bakat
pada seorang anak dengan mengadakan test bakat
(aptifiude test) ataupun melalui pengenalan da-
lam aktifitas pelajaran sehari-hari.

Dengan pengenalan bakat dimaksud guru da
pat mengarahkan atau memantapkan bakat pada me-
reka, sebAb bakat boleh jadi hilang atau tidak
dapat berkembang dengan baik jika tidak didu~
kung oleh pelayanan yang tepats. Dengan pelayan=
an pendidikan yang tepat dalam arti sesuai de-
ngan bakat anak, maka dalam waktu yang relatif
singkat mereka aken mencapai ketuntasan belajar
dalam bidang yang sesuai dengan bakatnya itu.

Ibarat mendidik keterampilan pada kucing
dan itik, mendidik kucing untuk pandai berenang
ata® itik pandai memanjat adalah kurang —— bah-
kan tidak efektif, karena pendidik tidak menge-
nal bakat keduanya, Sebalilnya, mendidik kucing

17Departemen Agama RI., Proses Belajar Mengajar

Jilid II., OEQCit.' h. 200
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pandai memanjat atau itik berenang adalah pela~
yanan yang tepat karena sesuvai dengan bakatnya,
Neningkatkan Kualitas Pendidiken dan Penga jaran

Dalam bvatas tértentu, linglkungan yang ba
ik akan mampu mengubah Xeterampilan Seseorangs
Sebagai misal, seseorang yang berbakat melukis,
jika ia berdomieili di lingkungan yang gemar
melukis, bakatnya akan bertambah baik, bahkan
boleh jadi ia akan menjadi pelukis profesio-
nal. Sebaliknya kepandaian melukis akan tidak
berkembang baik -—- bahkan boleh jadi hilang —-
Jika tidak didukung oleh suasana lingkungan
yang kondusif,

Karena itu untuk mencapai ketuntasan bel
ajar mesti diusahakan peningkatan kualitas PE=-
layanan pendidikan dan penga jarans

Ikhtiar untuk meningkatkan kualitas pe-
layanan pendidikan dan pengajaran mencakup be-
berapa unsur, baik unsur peningkatan sarana dan
prasarana pendidikan, peningkatan profesioanal
isme para gurunya termasuk pula peningkatan da-
ri aspek dedikasi dan pengabdiannya serta hal-
hal lain baik yang berkaitan secara langsung ma
upun secara tidak langsung dengan kemajuan bel-
ajar siswa, Yang berkaitan secara langsung de-
ngan kemajuan belsjar siswa, seperti bersungguh
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sungguh dalam memberikan pengajeran pengayaan

bagi siswa yang berhaeil seperti memberikan ke

sempatan padas mereka untuk menjadi tutor, serta
bersungguh-sungguh pula dalam memberiksn penga-
jaran perbeikan bvagi siswa yang belum berhasil,

Sedangkan yang berkaitan secara tidak
langsung dengan kemajuan belajar siswa misalnya
mengadakan kunjungan rumah (home visit) bagi
siswa yang mengalami masalah belajar dan seba-
gainya,

Pendek kata, usaha vital dalam mewujud-—
kan siswa yang berkualitas adelah dilakukan de-
ngan meningkatkan kualitas pelayanan pendidikan
dan pengajaran sehingga terwujud suasana ling-
kungan pendidikan (sekolah) yang favourable
(menduliung) terbadap pencapaian prestasi bel-
ajar terbaik,

Memberikan Kesempatan Belajar Yang Luas Kepada
Siswa,

Yang dimaksud dengan memberikan kesem-
patan belajar yang luas kepada siswa adalah ber
usaha melalui berbagai alternatif untuk mendi-
dik dan membiasakan siswa untuk belajar dengan
memanfaatkan segala sumber belajar yang terse
dia di segala tempat dan di semua waktu terma-
suk waktu senggangnya. Ini tidak berarti siswa
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tidak diberi kesempatan untuk bermain, berekre~

asi dan mencari waktu luang dengan  aktivitas
yang menyenangkan, aken tetapi bagaimana dalan
suasana bermain itu, dalam suasana rekreatif
dan menyenangkan itu terjadi proses belajar,
Dalam proses belajar mengajar dikenal be
berapa prinsip belajar mengajar, yakni belajar
sambil bermain (learning by playing) dan bele
ajar sambil bekerja (learning by deing).
Sehubungan dengan prineip belajar same
bil bekerja, Tim penulis buku Departemen Aganma
RI menyatakan 3
Melakukan aktivitas atau bekerja adalah
bentuk pernyataan dari anak, Pada hakekat-
nya anak belajar sambil melakukan aktivitas
atau bekerja., Oleh karena itu berilah ke~
sempatan kepada siswa untuk aktif dalam ke-
giatan nyata terutama untuk mencari dan me-—

nenukan sendiri pengalaman dan kemampuannya
sehingga lebih tertanam dalam hati sanuba-

rinya. 18
Contoh konkret belajar sambil bekerja i-

ni antara lain adalah penyembelihan hewan OQur-
ban dan sebagainya.

Sedangkan belajar sambil bermain pada ha
kekatnya adalah berusaha menimbulkan aspek bel=
ajar di saat bermain, seperti di saat bermain

lel)epartemen Agame RI., Proses Belajar M
%Ear Jgilid IB., Ditjen Binbaga Islam, J'EéFEE, %F—.
y D (e
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sepak bola atau permainan lainnya, Melalui pro
ses belajar jenis ini "kegiatan belajar akan
lebih berhasil dalam situasi bermain karena
siswa aktif, tenang, gembira, kreatif serta ti
dak terlalu mengikat",7

Atas dasar kedua prinsip di atas, maka
guru hendaknya memberikan kesempatan  belajar
seluas mungkin kepada siswa untuk belajar se-
perti melaksanakan tugas kokurikuler di segala
tempat dan waktu misalnya mengumpulkan kliping
tentang corak iklan, membuat resume hasil ce-
ramah di kampung ataupun misalnya tugas membu-
at jadwal kegiatan harian,

Ini semua ditujukan agar siswa aktif
dan kreatif dalam kehdipan sehari-hari dan
waktu senggangnya diisi dengan kegiatan-kegi=
atan kreatif dan bermanfaat, dimana kalau dia
sudah terbiasa dengan kebiasaan demikian, maka
aktivitas belajar akan menjadi aktivitas po=
koknya dan pada saat demikian, kita berharap
giswa mencapai ketuntasan belajar,

C. Pengaruh Kegiatan Kokurikuler Terhadap Ketuntasan
Belajar Siswa

1Tt via



33

1. Memberi Motivasi Kepada Siswa

Motivasi merupakan "kondisi psikologis
yang mendorong seseorang untuk melakukan sesu-
atu,1® otivasi yang dimakeud adslah motivasi be
lajar yakni kondisi psikologis yang menyebabkanse
seorang cenderung untuk belajar,

Dalam proses belajar, motivasi setidaknya
berguna untuk "mendorong manusia untuk berbu-
at/vertindak, ... menentukan areh perbuatan; dsn
meneyleksi perbuaten kita".lg Oleh karena itu, mo
tivasi memiliki peran yang sangat besar dalam me-
wujudkan keberhasilan belajar,

Oleh karena itu, guru harus berusaha untuk
membangkitkan motivasi siswa agar tekun Ybelajar
sehingga mencapai ketuntasan belajar., Untuk itu
guru dituntut secara moral agar mengerahkan selu-
ruh kemampuannya dalam mendorong siswa untuk ber-
ssmarngat dalam belajar,

Beberapa usaha yang dapat dilakukan guru
pada prinsipnya, sebagaimana dinyatakan Drs. N.

Byoent Nasution (et.al), Peikologl Fendidikan,
Ditjen Binbaga Islam dan Universifas Ter ’ ’

1991, h. 9.

1%, Nealim Purwanto, Psikologi Pendidikan, Re-
mj& Kam. Bandmg' 1987’ hc 81 - 82.
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Ngalim Purwanto antare lain adalah t
Kita dapat mengatur dan menyediakan situa-
si-situasi yang memungkinkan timbulnya persa-
ingan/kompetisi yang sehat antar  anak-anak
didik kita. Membangun self competition dengan
jalan membangkitkan perasaan puas stau lega
terhadap hasil-hasil yang telah mereka capai
betapapun kecil/sedikitnya hasil yang dicapai
itu. lMembiasakan anak-anak didik mendiskusi-
kan suatu pendapat atau cita-cita masing-ma-
sing, dapat pula mempertebal adanya motif-mo-
tif yang baik pada diri mereka, 20
Kokurikuler sebagai salah satu strategi un
tuk mendorong (memotivasi) siswa untuk menampil-
kan prestasi terbaiknya dalam menyelesaikan masa-
lah, Melalui kokurikuler -- terutama yang berben-
tuk tugas individual -- dapat memacu siswa untuk
belajar dan menyelesaikan tugas secara bersungguh
sungguh, lebih-lebih jika tugas kokurikuler itu
dipantau dan dinilai dengan penmuh kesungguhan o~
leh guru. Oleh karen2 itu, salah satu asas kegiat
an kokurikuler adalah "ketertiban dalam adminis-
trasi, pemantauvan dan pentlniln".n
Dengan ketertiban dalam administrasi, pe-
mantavan dan penilaian, sesungguhnya merupakan
tidak lanjut (follow up) dalam mempertinggi motiw

vasi belajar siswa, Untuk itu, guru harus bersung

201pid, he 83,

21Departemon Pendidiken dan Kebudayaan RI.,
o e [LE S beb i =R INeE e 1 :_l'".“".., an i

Ba-
Latikan Pe GRIL

b L

— - b et # &Nl SR SRS




36

- guh=sungguh dalam mengadminiatrasi. memantau dan

2¢

menilai kegiatan kokurikuler siswanya sehingga ia
benar-benar berfungsi dalam membangkitkan kesung-
guban bela jarnya.
Menambah Aktivitas Belajar
Kegiatan kokurikuler yang telah diadminis-—
trasi secara teratur, dipantau secara berkala dan
dinilai secara proporsional, dengan sendirinya tee
lah mendorong siswa untuk melaksanakannya dengan
penuh kesungguhan, sebab ia merasakan bahwa usaha-
nya tidak sia-sia dan hasil kerjanya dihargai. Hal
ini sesvai dengan hukum akibat (the law of effect)
dari Edward Lee Thorndike yang menyatakan 3
Law of effect, yang berarti bahwa segala
tingkah laku yang berakibatkan suatu keadaan
yang memuaskan (cocok dengan tuntutan situasi)
akan diingat dan dipelajari dengan sebaike
baiknya, 26
Oleh karena itu, agar kegiatan kokurikuler
berhasil mencapai sasaran yang diinginkan, maka di
samping dipantau dan dinilai seeara proporsional,
Juga harus memenuhi ketentuan sebagai berikut
as Harus jelas hubungan sntara pokok  bahasan
yang diajarkan dengan tugas yang diberikan
serta kebutuhan siswa memanfaatkan ilmu un-

tuk menghadapi tantangan di lingkungannya.
¢s Tidak menjadi beban yang berkebihan bagi

26y, Ngalim Purwanto, OpeCit. h, 103
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siswa, yang akhirnya akan mengakibatkan
gangguan fisik ataupun psikologis. .
cs Pemberian tugas/pekerjaan rumah sebaiknya
memperhatikan faktor biaya yang harus dike-
lvarkan, Sejauh mungkin tidak terlalu mem-
bebankan siswa, 27
Dengan pola pelaksanaan yang berprinsipkan
pada hal-hal di atas, siswa akan melaksanakan ke~
giatan kokurikuler dengan penuh kesungguhan, kare-
na ia menyadari, bahwa @

a, Kegiatan itu dihargai, yakni dipantau dan dini-
lai secara proporsional oleh gurunya yang meme-
pengaruhi terhadap pencapaian prestasi bela jar-
nya.,

be Kegiatan yang dilaksanakannya bermanfaat yakni
dapat menunjang penguasaannya terhadap materi
yeng dipelajari dalam kegiatan intrakurikuler,
karena kegiatan kokurikuler memiliki korelasi
yang jelas dan menunjang terhadap pokok bahas-
an kegiatan intrakurikuler.

cs Kegiatan kokurikuler yang dilaksanakan tidak me
nuntut pengorbanan materi yang besar, justru me
rangsang kesungguhan dan ketekunan belajar,

Siswa yang telah bersikap demikian, jelas

volume balajarnya akan semakin tinggi, baik tinge

27Departemen Agama RI., Proses Belajar M -
jar Jilid IB., OpeCits, he ©9.
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kat kesungguhannya maupun jumlah waktunya,

Dengan kata lain, kegiatan kokurikuler
yang dilaksanakan taat asas oleh guru, telah men-
dorong siswa untuk lebih intensif bela jar, baik
intensif dalam kesungguhan maupun intensif dalam
hal waktu, sehingga waktu senggangnya  digunakan
untuk aktivitas-aktivitas bermanfaat, Pada kondi-
si demikian ini, kegiatan kokurikuler memiliki
kontribusi yang signifikan dalam meningkatkan ter
capainya ketuntasan belajar pada siswa.

3s Meningkatkan Kualitas Siswa

Siswa yang telah memiliki motivasi bela jar
tinggi, dengan sendirinya aktivitas bela jarnya
akan semakin bertambah, Dengan kata lain, ia akan
bertambah tekun. Ketekunan adalah salah satu fak-
tor penting dalam pencapaian belajar tuntae,

Yang dimaksud dengan ketekunan disini ada-
lah waktu yang diinginkan oleh siswa untuk me
nguasai suatu bahan pelajaran, Artinya, andai
kata siswa memerlukan sejumlah waktu untuk
mempelajari suatu bahan pelajaran teapi ia
hanya mendapat waktu yang Jumlahnya kureng da
ri yang dibutuhkannya, maka tingkat penguasa-
an baha tidak akan mencapai harapan,

Ketekunan itu sendiri ada hubungannya de-
ngan sikap dan minat belajar, sikap dan minat

belajar menjadi meningkat apabila hasil bel-
ajar mereka baik. 24

24Dapartemen Agama RI., Prosds Belajar lengajar

Jdilid II, OpesCit., he 17.
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Bailnya hasil belajar, dalam batas tertentu
disamping ditentukan oleh minat, juga ditentukan
oleh kesungguhan (ketelunan), Oleh karena itu, sis
wa mesti diberi motiveei agar ketekunannya bertam-—
bah baik, Salah satu cara efektif adalah melalui
pelaksansan tugas kokurikuler dengan syaret pola
pelaksanaannya yang taat asas sebagaimana telah 4i
kemukakan, Sebab, tanpa pelaksanaan demikian, sa-
ngat boleh jadi, justru siswa menjadi jenuh dan bo
san delam melaksanakan tugas kokurikuler, karena
tidek ada tindak lanjut, kurang menunjang terhadap
materi pokok karena korelasi yang kurang jelas ser
ta tidak konkretnya tujuan yang diinginkan,

Ole h karena itu, guru harus bersungguh~-
sungguh pula dalam memberikan tugas  kokurikuler,
merencanakannya dengan baik, mengatur dan melaksa-
nakannya sesusi asag dan menilainya dengan propor-
sional sehingga siswa benmar-benar terangsang untuk
menunaikan tugas kokurikuler dengan tidak sekedar
jadi saja, melainkan dengan kesungguhan menunjuk-
kan prestasi terbaik,

Siswa yang telah terbiasa dengan tradisi de
mikian, sangat potemsial untuk menjadi orang yang
bermutu, dan menjadi andil besar bagi keberhasilan
prestasinya di masa depan, baik prestasi akademis~—
nya maupun prestasi stsial kemasyayakatannya, Da-
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lam konteks demikian inilah, kiranya sangat tepat
Allah swt, menganjutkan kepada hamba-Nya untuk ber
sungguh-sungguh (berjihad ataupun bermu janadah)
dalam melaksanakan sesuatu, dan tidak menganggap
remeh terhadap sesmatu -- sekecil dan sesering apa
pun sesuatu itu.




BAB III
METODOLOGI PENBLITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Pengertian Metodologi dan Pembahasan

Metodologi merupakan paduan dari kata metode
dan logi, Metode didefinisikan sebagai "cara kerja
yang bersistem untuk memudahkan palaksanaan suatu ke-
giatan guna mencapai tujuan yang ditentukan®,l Sedang
kan logi berasal dari kala logos yang berarti ilma,
sehingga metodologi kurang lebih berarti ilmu yang
membahas tentang cara kerja seseorang dalam memecah-
kan permasalahan yang dihadapinya,

Penelitian, antara lain didefinisikan sebagai
"usaha untuk menemukan, mengembangkan dan menguji ke-
benaran suatu pengetahuan, usaha mana menggunaken me-
tode 11miah".2

Dengan demikian, metodologi penelitian adalah
ilmu yang membahas tentang tata kerja seseorang dalam
usahanya untuk menemukan, mengembangkan atau mengu ji
kebenaran svatu pengetahuan melalui cara kerja ilmiah
(logis, sistematis dan obyektif).

Sedangkan pembahasan adalah pengupasan, penya-—

1Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengem=

bangan Bahasa, Kamus Besar Bahaca Indonesia, Balai Pus-—
t&lm’ Jamrta| ] Ll -

Zsutrieno Hadi, Metedologi Research 1, Anai Off-
set, Yogyakarta, 1990, .

41
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Jien svetu permasalahan sehingga dapat dipahami oleh
pembaca atau penybmaknya,
Be Metode Penentuan Subyek
Yang dimaksud dengan subyek penelitian adalah
sumber data, dalam hal ini adalah siswe Madrasah Tsa-
nawiyah Miftahul Ulum Pagendingan, Dalam menentukan
sumber data ini ditentukan melalui cara penentuan se-
bagai berikut s
1. Populasi
Populasi adalah "keseluruhan subyek peneli-
tian", Dalem hal ini adaleh jumlah totel siswa
siswi Madrasah .Tsanawiyah Miftahul Ulum, Pagending
an yang berjumlah 119 orang dengan perincian

a, Kelas I ¢ 49 orang.

be Kelag II ¢ 36 orang.

c. Kelas III ¢ 34 orang,
2. Sampel

Sampel merupakan wakil atau contoh popula-
si, Pendekatan ini ditempuh mengingat Jjumlah popu-
lasi yang besar dan karena besar (vanyak) peneliti
tidak sanggup meneliti keseluruhannya karena keter
batasan waktu, tenaga dan biaya,

Suatu sampel dikatakan besar jika melebihi

3suharsimi Arikunto, Proaod% Peneéétian Suatu Pen
deka tan Eﬂkt;k’ Bina Akﬂal'ﬂ' ria, 3 ile s
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100 orang, sebagaimana dinyatakan Dr, Suharsimi
Arikunto &

Untuk sekedar ancer-ancer, maka apabila sub
yeknya kurang dari 100 lebih baik diambil se=-
mua sehingga penelitiannya merupakan peneliti-
an populasi, Jika jumlah subyeknya besar da-
pat diambil antara 10 - 15 % atau 20 - 25 % a-
tau lebih .44 4

Di samping itu ada pedoman lain yang menya-
takan bahwa "oversampling is always better than un
deraampling".5 yang artinya sampel yang lebih se-
lalu lebih baik dari pada jumlah sampel yang se-
dikit,

Karena itu dengan mengacu rada dua pendapat
pakar di atas, maka penulis menerapkan sampel se-
besar 35 %, sehingga jumlah sampelnya adalah 41,
65 (dibulatkan menjadi 42) orang dengan perincian
sebagai berikut @
as Kelas I sebanyak 17 orang sampel,
be Kelas II sebaayak 13 orang sampel,
c¢e Kelas III sebanyak 12 orang sampel.

Dengan demikfan pola pengambilan sampel da-
lam penelitian ini adalah stratified proporsional

random sampling, artinya pengambilan sampel secara

41vid., ne 107.

Sxartini Kartono, P%ntag ug;ado;og Riset So-
al, Mandar Maju, Bandung, y N o



34

berjenjang (karena populasinya berjenjang) dan di-
ambil secara seimbang (proporsif) sesuai dengan
jumlah sub populasi pada setiap jenjang kelas dan
ditentukan secara random ddlam arti setiap indivie
du bebas dan setare posisinya untuk menjadi anggo-
ta sampel. Penentuan individu yang akan menjadi
anggota sampel ini diproses melalui cara undi. :
Cs Metode Pengumpulan Data
Untuk mengumpulkan data penelitian, digunakan
metode pengumpulan data berikut ini @
l., Metode Angket

Angket merupakan serangkaian pertanyaan ter
tulis yang disusun sedemikian rupa dan djajukan ke
pada responden untuk dijawab secara tertulis pula
sesuai dengan permintaan yang tertulis didalam-
nyé.

Dalam penelitian ini, metode angket diguna-
kan sebagai metode primer dengan alasan sebagai
berikut ¢

Pada penelitian survai, penggunaan kuesio-

ner merupakan hal yang pokok untuk pengumpulan
data, Hasil kuesioner tersebut terjelma dalam
angka-angka, tabel-tabel, analisa statistik
dan uraian serta kesimpulan hasil penelitian,

Analisa kuantitatif dilandaskan pada hasil kue
sioner ini, 6

E'Maar_i Singarimbun dan Sofian Effendi (ed), Meto-
de Penelitian Survai, LP3ES., Jakarta, 1989, h, 175,
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Respondennya adalah siswa Madrasah Tsanawie-
yah Miftahul Ulum Pagendingan Galis Pamekasan, Da-
ta yang diinginkan adalah data tentang penggruh ke
giatan kokurikuler yang mereka laksanakan terhadap
ketuntasan belajar mereka.

Dengan demikian, tipe angket yang digunakan
adalah angket langsung pola tertutup dengan bentuk
pilihan ganda dengan tiga alternatif jawaban pada
setiap itemnya,

Dikatakan angket langsung karena angket ink
diajukan secara langsung kepada responden untuk me
nanyakan tentang diri (kondisi) mereka sendiri
(berkenaan dengan kegiatan kokurikuler dan ketun—
tasan belajarnya). Dikatakan tertutup karena res-—
ponden tinggal memilih jawaban yang telah disedia-
kan peneliti dalam bentuk pilihan ganda, dimana
terdapat tiga alternatif jawaban pada setiap item—
nyas
Metode Interviu (wawancara)

VWawancara adalah “percakapan yang diarahkan
pada suatu masalah tertentu dan merupakan tanya ja
wab lisan, dimana dua orang atau lebih berhadap~ha
dapan secare fisik",' :

Metode ini digunakan sebagai penunjang de-

Tkartini Kartono, OpsCits, he 171.
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ngan alasan 3

Dalam pelaksanaan penelitian, interviu bu-
kan berupa alat yang terpisah atau khusus, me-
lainkan merupakan suplemen bagi metode dan telk
nik lainnya, Dengan demikian, teknik interviu
ini bermanfaat sekali untuk memperkaya datas
yang diperoleh dengan teknik lainnga sekaligus
untuk menjamin validitas datanya,

Teknik wawancare yang diterapkan adalah wa-
wancara bebas terpimpin yang merupakan perpaduan
antara wawancare bebas dengan wawancara terpimpin,
Dalam pelaksanaannga, sebelumnya telah dibuat pan-
duan wawancare, tetapi dalam prakitilknya, wawancara
tidak perlu persis sama dengan panduan (interview
guide). Panduan wawancara hanya berfungsi sebagai
pengontirol agar wawancara sesuai dengan tujuannya,
Dengan proses demikian, wawancara berlangsung tere
aran dalam arti tidak terlalu bebas dan tidak ter
lalu kaku,

Responden wawancara ini adalah sebagian sis
wa dan sebagian guru MTs, Miftahul Ulum dengan da-
ta tentang kegiatan kokurikuler dan kondisi ketun-
tasan belajar siswa MTs, Miftahul Ulunm secara
umum,.

Netode Dokumentasi
Metode dokumentasi merupakan metode pengum=-

pulan data yang digunakan untuk memperoleh data

®Ibid., ne 189,



yvang berasal dari data tertulis
Dalam penelitian ini, data dimaksud adalah
data tentang jumlah siswa, sejarah berdirinya MTs.
Miftahul Ulum, tenaga edukasi dan sebagainya, De~
ngan pemakaian metode ini, keaslian data terjaga.
Ds lMetode Analisis Data
Metode analisis data yang digunakan adalah
statistik. Penggunaan analisis statietik ini didasar-
kan pada pertimbangan bahwa statistik dapat menyeder-
hanakan date sehingga mudah dipahami dan ditafsirkan,
Namun demikian, metode statistik mengharuskan
data yang diperoleh berwujud angka, karena itu data
yang akan dianalisis yakni data hasil angket harus di
ubah dari data kualitatif menjadi data kuantitatif
(data angka). Pengubahan itu menggunakan formula 3, 2
dan 1 mengingat jawaban dalam angket dibuat sedemi-
kian rupa sehingga semakin baik kualitas jawaban se-
seorang responden terhadap suatu masalah maka semakin
tinggi pula nilainya. Dengan demikian, bagi responden
yang menjawab a, memperoleh nilai 3, yang menjawab b
mendapat skor 2 dan memilih ¢ memperoleh skor l. Pe-
nentuan demikian didasarkan pada pendapat bahwa "sema
kin menyokong sikap seorang responden terhadap sesu-
atu (lebih pro), makin lebih tingei juga skornya bagi
item tersebut".g

93. Vredenbregt, Metode dan
gyaraiat, Gramedia, Jakarts B o
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Data yang bercorak demikian disebut data inter
val, Karena itu, teknik yang digunakan untuk MEengans -
lisis data interval adalah korelasi product moment
karena -- sebagaimana dinyatakan Dy, Subarsimi Arilkun
t0 «= "korelasi ini digunakan untuk menentukan hubung
an antara dua gejala 1nterva1".1°

Rumus korelasi product moment dimaksud adalahs

e N =X¥ - (=X)(=Y)
xy-

v
(vex? < (£0)?}(n 2¥?- (=n% 1
Keterangan 3

rxy = koefisien korelasi yang dicari
N = jumlah responden
X = nilai variabel bebas
: 4 = nilai variabel terikat
Metode Pemiahasan

Yang dimaksud pembahasan -- sebagaimana telah
disebutkan -- adalah pengupasan, pemaparan suatu ma-
salah sehingga mudah dimengerti., Dengan kata lain, a=
lur pikir yang digunakan penulis dalam menyajikan se-
suatu sehingga sesuatu itu mudah dipahami oleh pem=
bacanya.

Alur pikir yang diterapkan ‘dalam menya jikan
konsepsi-konsepsi dalam skripsi ini adalah sebagai

Osunarsimi Arikunto, Op.Cit., h. 208,

Yivid,, ne 206,
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berikut @
l, VMetode Deduksi

2e

Yang dimaksud dengan metode deduksi adalah
pola pembahasan masalah yang bertitik tolak dari
sesvatu yang umum, untuk kemudian dijabarkan men-
jadi sesuatu yang khusus, Singkatnya adalah spesi-
fikaei, konkretisasi.

Pemakaiannya antara lain terlihat dalam pe-
nguraian suatu masalah seperti kokurikuler menjadi
pembahasan yang lebih terinci sehingga lebih jelas
maksudnya,

Metode Induksi

Metode induksi adalah pola pembahasan masa-
lah yang bertitik tolak dari sesuatu yang konkret,
untuk kemudian diabstraksikan atau digeneralisasi-
kan, Singkatnya, adalah abstraksi atau general-
isasi,

Pemakajiannya antara lain dengan penggunaan-
penggunaan istilah tertentu dalam skripsi ini se-
perti abstraksi, generalisasi, konkretisasi damn

sebagainya,



BAB IV
LAPORAN EMPIRIS

A, Latar Belakang Obyek

Iatar belakang obyek atau lokasi penelitian
ini adalah Madrasah Tsanawiyah Miftahul Ulum Pagen-
dingan kecamatan Galis kabupaten Pamekasan.

Madrasah Tsanawiyah Miftahul Ulum berlokasi di
komplek pondok Pesantren Al Asy'ariyah Pagendingan
yang dipimpin oleh KH, Umarul Faruq, berdiri sejak ta
hun pelajaren 1993/1994, Alasan berdirinya Madrasah
Teanawiyah ini adalah didasarkan pada dua pertimbang-
an pokok, yakni ¢
1, Mayoritas santri di pondok pesantren ini adalah ta

matan SD/MI, Sehingga tingkat pendidikan mereka
perlu ditingkatkan pada jen;]ané pendidikan yang
lebih tinggi.

2¢ Memenuhi anjuran pemerintah mengenai wajib belajar
pendidikan dasar 9 tahun,

3« Memberikan pelajaran umum kepada santri, sebagai
pengimbang dari madrasah diniyah yang muatan kuri-
kulumnya adalah pelajaran keagamaan,

Semenjak berdirinya, madrasah ini mendapat du-
kungan dan animo masyarakat, Terbukti dari perkembang
an jumlah siswa yang meningkat setiap tahun ajaran
dan prasarans gedung madrasah yang perménen, berlan-

50
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tai tiga dibangun secara swadaya oleh pihak pesan-

tren dan masyarakat. Di samping itu, pada tahun pela-

Jaran ini, direncanakan akan di bangun gedung perpus-

takaan yang permanen, dan laboratorium IPA.

Oleh karena itu, maka wajar dalam wektu rela-
tif singkat status madrasah ini adalah ®erakreditasi
diakui, Kini, madrasah tsanawiyah WMiftahul Ulum Pa-
gendingan dipimpin oleh seorang PNS. DPK yakni Dbapak
Sukardi BA,

Pembahasan lebih rinci tentang keadaan Madra-
sah Tsanawiyah Miftahul Ulum Pagendingan adalah se=-
bagai berikut @

1. SK. Status diakui adalah Surat Keputusan Kepala
Kantor Wilayah Departemen Agama Propinsi Jawa Ti-
mur Nomor Wme06403/PP,03.2/52/SKP/1994 tertangeal
20 April 1994,

2+ Keadaan Sarana dan Prasarana MWMadrasah Tsanawiyah
Miftahul Ulum.

@, Ruang Kepala Madrasah ¢ 1 ruang

be Ruang guru 1 ruang

ces Perpustakaan 1 ruang (remanen)

d. Ruang kelas

6 rvang

e+ Kamar kecil 1 ruang

3+ Keadaan Tenaga Edukatif
8, Jenis kelamin
1) Pria t 16 orang
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2) wanita t 8 orang
be Status kepegawaian
1) Pegawai Negeri Sipil ¢t 1 orang
2) Tenaga Honorer ¢ 23 orang
ce Kualifikesi pendidiken

1l) sarjana S1 ¢t 17 orang

2) Barjana Muda (D III) t 4 orang

3) SLTA t 3 orang
Tata Usaha

Kantor tata usaha menyatu deﬁ@n ruang guru
dan petugas tata usaha di Madrasah Tsanawiyah Nif-—
tahul Ulum ini berjumlah 2 (dua) orang dengan sta-
tus honorer dan semvanya berjenis kelamin pria.
Keadaan 8iswa

Proses belajar mengajar di Madrasah ini die
laksanakan secara coedukasi, artinya antara siswa
dengan siswi tidak dipisahkan melainkan disatukan
dalam satu kelas,

Sedangkan jumlah siswa di Madrasah ini se-
cara keseluruhan berjumlah 119 orang dengan perin-
cian sebagai berikut @

a, Jenis kelamin ¢
1) Pria ¢ 54 orang
2) wanita t$ 65 orang
be Jenjang kelas
1) Kelas I 8 45 (21 siewa, 28 siswi)
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2) Kelas IT ¢ 36 (17 siswa, 19 siswi)
3) Kelas III s 34 (16 siswa, 18 siswi)
Bs Penyajian Data
' Untuk mengumpulkan data di lapangan, ditempuh
beberapa tahapan, yakni tahap persiapan, tahap pelak-
sanaan dan tahap pelaporan. Penjelasan tentang ketiga
hal tersebut adalah sebagai berikut
1. Tahap persiapan
a8, lMengajukan judul dan kemudian disertai dengan
pengajuan desain (kerangka) skripsi.
be Melengkapi syarat-syarat administratif dari ke-
tua STAIN Pamekasan, sebagai bekal pelaksanaan
venelitian di lapangan untuk disempaikan kepada
pihak berwenang di lokasi penelitian.
ce lMembuat proposal penelitian,
2+ Tahap pelaksanaan
Pelaksanaan penelitian lapangan dari skrip-
i ini dapat disimak pada tabel berikut
TABEL 1
JADWAL PENELITIAN DI LAPANGAN

No. Kegiatan penelitian waktu
2 a

01. Mempelajari dokumentasi di } 16 -« 17 Maret
NTs, Miftahul Ulum baik me- § 1998

l ngenai lokasinya, guru-guru

nya, siswa dan hal lainnya,
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Tabel 1 (lanjutan)

! 2 < B
02. Menyebarkan angket kepada 21 - 23 Maret
siswa 1998
03,1 Tengadakan wawancara  de- § 20 — 20 Ware
ngan sebagian siswa sambil 1998
menarik angket.
. +
04, Mengadakan wawancara de- § Ol - 02 April
ngan guru MTs, Miftahnl 1998
Ulunm
+ + :
05.f Penyempurnaan data-data pe 04 April 1998

Tahap Pelaporan (Penyajian Data)

Berikut ini akan disajikan data hasil pene-
litian berdasarkan metode pengumpulan data yang te
lah digunakan.

a, Data hasil angket
Data hasil angket Q.apat disimak pada ta=-
bel 2 berikut ini ¢
TABEL 2
HASIL ANGKET TENTANG
PENGARUH KEGIATAN KOKURIKULER TERHADAP
KETUNTASAN BELAJAR SISWA MADRASAH TSANAWIYAH
MIFTAHUL ULUM PAGENDINGAN

No. Variabel X i Variabel Y
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Tabel 2 {lanjutan)
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be Data hagil wawancara

Dari hasil wawancara dengan siswa dipere

oleh jawaban yang secara umum adalah sebagai be

rikut

1) Dalam melaksanakan PR terpola dalam beberapa

kelompok yakni ada yang sunggubw-sunggui G



2)

3)

4)

5)
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lau dirinya telah merasa benar-benar telah
mengerti, ada yang berusaha meminta bantuan
teman meski kureang mengerti, ada yang seke-
dar menunaikan saja dan ada pula yang tidak
melaksanakan,

Terdapat beberapa alasan yang menyebabkan me
reka bersungguh-sungguh seperti karena benar
benar mengerti permasalahan dan menyadari tu
gas kokurikuler akan mendukung nilai mereka,
Sedangkan bagi yang kurang bersungguh-sung-
guh antara lain disebabkan karena sibuk mem--
bantu orang tua, tidak tahu permasalahan a-
tau karena segan.

Mayoritas siswa menjawab bahwa kesulitan me-
reka dalam memahami pelajaran berkurang, ter
utama yang mengerjakan dengan sungguh-sung-
guh tugas kokurikuler, Tetapi ada Juga yang
menjawab biasa saja atau tetap saja karena
mereka melaksanakan tugas sekedar selesai sa
Ja atau mencontoh teman.

Bukti bahwa kesulitan berkurang adalah mere-
ka lebih mudah dalam memahami relajaran dan
nilai ulangan mereka meningkat,

Mayoritas siswa menjawab bermanfaat, namun
ada juga yang menjawab hanye menambah bebal
eaja, terutama bagi siswa yang malas.
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Pari hasil wawancere dengsen guru diper
oleh keterangan sebagai berikut @

1) Mayoritas guru menjawab rutin memberikan tu-
gas kokurikuler setelah selesai satu  pokok
bahasan tertentu, namun ada juga yang membe-
rikan satu catur wulan 2 sampai 3 kali.

2) Mutu pekerjaan siswa ada yang baik, ada yang
sedang dan ada yang asal selesai saja,

3) Terhadap mereka yang mengerjakan tugas de-
ngan baik, diberi nilai bagus, dan bagi yang
sekedar selesai saja antara lain diberi tam-
bahan tugas baru, diberi hukuman fisik.

4) Secara umum kegiatan belajar siswa mengalami
perbaikan, terbukti prestasi belajar (rata-
rata komulatif) mengalami peningkatan,

5) Para guru menyarankan agar pelaksansan koku-
rikuler hendaknya beragam, diupayakan tidak
memberi beban biaya tambshan pada siswa dan
seringan mungkin serta rutin dan koordinatif
bagi semua guru sehingga terdapat kesamaan
langkah dalam mengadaken follow up (tindak
lanjut) .

cs Data hasil dokumentasi
Tentang hasil dokumentasi ini telah di-
gajikan dalam latar belakan g obyek pada awal
bab ini,
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Ce Analisis Data
Yang dimaksud analisis data adalah

Proses penyederhanaan data ke dalam  bentuk
{ang lebih mudah dibaca dan diinterpretasikan, Da
am proses ini sering digunakan statistik. Salah
satu fungsi statistik adalah menyederhanakan data
penelitian yang amat besar jumlahnya menjadi in-
formasi yang lebih sederhana dan lebih mudah di
pahami, 1

Teknik analisis data dalam penelitian ini ada=-

lah korelasi product moment dengan langkah berikut 3
TABEL 3
PERSIAPAN MENCARI KOEFISIEN KORELASI

NO X Y XE Yé XY

b - 1 : B 3

01. 26 26 676 676 676
02. 25 26 625 676 650
03. 26 25 676 625 650
04. 5 1. % T8 625 625
05, 26 i, 26 676 676 676
06. 26 26 676 676 } 676
07. 25 24 625 576 600
08, 26 [ 676 729 § 702

09. 26 26 676 676 676
10. 26 26 676 676 676
1l. 26 26 676 676 676

lyasri Singarimbun dan Sofian Effendi (ed.), Meto
de Penelitian Survai, LP3ES., Jakarta, 1989, h, 263.



60

tabel 3 (lanjutan)
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o BN WS SR YRGS SRV W 5 ; 6
35, 26 25 | 676 625 | 650
36, 26 26 €6 | 616 | 616
37, 25 25 625 625 625
38, 26 26 676 676 676
39, 26 g 26 676 676 & 676
40, 26 25 676 625 650
41, 25 25 625 625 § 625
42, 25 2% g 625 | 625 625
jum.§ 1072 1065 27378 27025 27194
Dari tabel di atas dapat diketahui
(£x)2 = 1149184 (2Y)2 = 1134225
N XY =42, 27194 = 1142148
N .2X® =42, 27378 = 1149876
N .£Y2 =42, 27025 = 1135050
£X . £Y = 1072 . 1065 = 1141680
Angka tersebut dimasukkan dalam rumus ¢
T N= XY - (Zx) (=Y)

V{"NE_XE - (zx)ff / Né_YT - (F_Y)zj
1142148 - 1141680

Y (1149876 - 1149184) (1135050 - 1134225)
468

V' (692) (825)
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468

V' 570900
468
755,5792
= 0,619
Dengan demikian r kerja penelitian ini 0,619
De. Pembuktian Hipotesis
Untuk membuktikan diterima tidaknya hipotesis
yang diajukan, maka r kerja harus dikonsultasikan de-

ngan $

l, r tabel korelasi product moment pada N yang sama
dengan ketentuan "bila ankka korelasi yang diper
oleh melebihi angka kritik dalam tabel nilai r, ma
ka korelasi itu signifikan ...",° Hal ini untuk
membuktikan diterima tidaknya hipotesis pertama da
lam skripsi ini.

Dari konsultasi dengan r tabel pada N = 42
dapat diketahui bahwa N = 42 adalah "0,304 inter-
yal kepercayaan 95 %, 0,393 interval kepercayaan
99 %",3 sehingga -- sesuai ketentuan di atas -- ma
ka terdapat hubungan signifikan antara kedua varia

2Ibid., he 143.

3suharsimi Arikunto, Prosedur Penent%an %tu
Pendekatan Praktik, Bina Aksara, Ja ’ » Do .
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bel penelitian ini dan karenanya hipotesis pertama
dalam skyripsi ini diterima,

Interpretasi nilai r untuk mengetahui tingkat sige
nifikansi antara kedua variabel penelitian ini se-
kaligus menentukan status hipotesis kedua. Berikut
ini, tabel interpretasi dimaksud akan dikutip @

TABEL 4
INTERPRETASI NILAI r

Besarmnya nilai r Interpretasi

Antara 0,800 sampai dengan 1,00 Tinggi

Antara 0,600 sampai dengan 0,800 Cukup

Antara 0,400 sappai dengan 0,600 Agak rendah

Antara 0,200 sampai dengan 0,400 Rendah

Antara 0,000 sampai dengan 0,200 Sangat rendah
(t’i‘k berkorelae .
si) 4

Dari tabel di atas, dapat diketahui bahwa r
kerja (0,619) berposisi antara 0,600 sampai dengan
0,800 dengan interpretasi cukup. Dengan demikian
terdapat hubungan yang cukup signifikan antara ke-
dua variabvel penelitian ini dan karenanya hipote-
sis kedua dari skripsi ini juga diterima.

“1vig., n. 209,



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A, Kesimpulan

1,

24

Bahwa kegiatan kokurikuler dapat memberi dan mem=

bangkitkan motivasi kepada siswa sehingga memiliki

kemavan kuat untuk menambah aktivitas belajar yang

dapat meningkatkan mutu penguasaanunya terhadap ma-

teri pelajaran sehingga berpeluang besar untuk men

capai ketuntasan belajar.

Bahwa kegiatan kokurikuler berpengaruh cukup signi

fikan terhadap pencapaian ketuntasan belajar pada

siswa Madrasah Taanawiyah Miftahul Ulum Pagending-

an Galis Pamekasan, Ini terbukti dengan

as Lebih besarnye r kerja pada N = 42 yakni 0,619
dari pada r tabel pada N yang sama, baik pada
interval kepercayaan 95 % (0,304) maupun inter—
val kepercayaan 99 % (0,383).

be. Berposisinya r kerja pada rentang antara 0,600
sampai dengan 0,800 dengan interpretasi cukup.

Bs Saran-saran

1.

Kepada siswa disareankan untuk melaksanakan  tugas
kokurikuler dengan penuh kesungguhan dan semangat
besar karena manfaatnya yang besar dalam meningkat
kan keberhasilan belajar,

2+ Kepada orang tua disaranken uniuk 3

64



65

a, liengawasi dan memberikan dorongan kepada putra
putrinya untuk mengerjakan tugas dengan baik,

b. Berusaha menyediakan lingkungan suasana kelu=
arga yang kondusif +terhadap ketentraman psiko-
logi (kejiwaan) anak dengan tidek menampakkan
hal-~hal yang kurang berkenan di depan anak, ber
usaha memenuBli fasilitas belajar anak.

ce Tidak memberikan tugas-tugas yang sekiranya da-
rat mengganggu konsentrasi belajarnya di rumah,

3« Kepada guru disarankan untuk 8

a, lMemberikan tugas kokurikuler dengan teratur dan
variatif (tidak monoton)

bs Benar-benar memberikan follow up (tindak lan=
jut) terhadap pelaksanaan tugas kokurikuler,

_Cs Dalam memberikan tugas kokurikuler diusahakan,
tidak terlalu membebani siswa terutama dalam
hal finansial,
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LAVPIRAN A

DAFTAR IDENTITAS RESPONDEN

No.

Nama

i

01.
o2,
03.
04.
05,
06.
07.
08,
09.
10,
11,
12,
13.
14,
15.
16.
17.
18,
19.
20,
2l.

Sumaryati
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Agus Sugianto
Mafilatus Ziadah
Moh, Anwari
Suparto

Misnanto

Sumarni

Moh, Kholisuddin
Wardatul Mukerromah
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Khairul Anwar
Patho Qarib
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Lampiran A (lanjutan)

b 4 G T
22, Sulaihah II
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26, Syaifuddin II
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29+ Mohammad Junaidi II
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LAMPIRAN B
ANGKET TENTANG PENGARUH KEGIATAN KOKURIKULER TERHADAP
KETUNTASAN BELAJAR SISWA MADRASAH TSANAWIYAH
VIFTAHUL ULUM PAGENDINGAN

Nanasa f? secevncnancens
Kelas ! sesssssacnccnn
Petunjuk Pengisian Angket
Berilah tanda silang (X) pada salah satu di antara tiga
pilihan jawaban (a, B atau ¢) sesuwai dengen kenyataan
yang anda alami
Pertanyaan variabel x
Ols Apakah setiap guru mata pelajaran di kelas anda mem-
berikanttugas kokurikuler seperti PR ?
a, Ya b. Kadang-kadang c. tidak
02, Sebelum memberikan tugas kokurikuler, apakah beliau
terlebih dahmlu menjelaskan tujuannya ?

a, Ya b. kadang-kadang cs tidak

03+ Apakah tugas kokurikuler yang diberikan guru bera=
gam ?
a., Ya bs kadang-kadang c. tidak

04, Selama ini rutinkah guru-gurv anda memberikan tugas
kokurikuler ?
a, Ya - be kadang-kadang ¢, tidak

05, Selama ini, apakah hasil kokurikuler selalu diberi-

kan pada eanda (dikembalikean setelah diberi skor) ¢



06,

07+

08,

09.

a, Ya bs kadang-kadang ce tidak

Jika anda melalaikan tugas kokurikuler pelajaran ter
tentu, apakah guru yang bersangkutan memberi sank-
sl ?

a, Ya b. kadang-kadang ce tidak

Jika tugas kokurikuler anda kurang daik, apakah guru
mata pelajaran bersangkutan memberiksn petunjuk ?

a, Ya b. kadang-kedang c., tidak
Sebaliknya jika tugas anda bagus, apakah beliau meme—
berikan dorongan positif kepada anda ?

a, Ya b. kadang-kadang ¢cs tidak

Dari itu semua, apakah anda merasa bahwa kokurikuler
sanget menguntungken bagi kema juan belajar anda ?

a., Ya b. kadang-kadang c. tidak

Pertanyaan variebel y

01.

02.

03

04,

Senangkah anda melaksanakan tugas kokurikuler yang
diberikan guru ?

a, Ya b. Kadang-kadang cs tidak

Dalam melaksanakan tugas itu, anda mengerjakan de=-
ngan penuh kesungguhan ?

a., Ya bs kadang-kadang cs tidak
Apakah anda juga mengerjakan tugas kokurikuler de-
ngan hati-hati ?

a, Ya be kadang-kadang c. tidak
Menyesalkah anda jika tugas kokurikuler anda kurang
baik ?




05,

06.

07.

08.

09,

a, Ya b. kadang-kadang c. tidak
Dengan melaksanakan tugas kokurikuler secara benar,
apakah anda tidak mengalami kesulitan dalam memahami
mata pelajaran tertentu ?

a, Ya b. kadang-kadang ce tidak
Dengan demikian sadarkah anda bahwa kokurikuler dapat
membantu dalam mengatasi kesulitan belajar ?

a, Ya b. kadang-kadang a8, tidak
Dengan terbiasanya anda melaksanakan tugas kokuriku
rikuler, apakah penguasaan anda terhadap pelajaran
tertentu semakin baik ?

a, Ya be kadang-kedang C. tidak
Setelah anda rutin mengerjakan tugas kokurikuler apa
kah prestasi belajar ande mengalami kema juan ?

a, Ya b. kadang-kadang Cc. tidak
Dengan demikian, merurut anda apakah kegiatan kokuri
kuler perlu dibudagyaken untuk menambah baik mutu
prestasi belajar di madrasah ini ?

a, Ya ¥ kadang-kadang c, tidak




LAMPIRAN C
PANDUAN WAWANCARA

A, Wawancara dengan siswa

1.
2

3e

4e

Se

Selama ini anda menunaikan pekerjaan rumah dengan
penuh kesungguhan atau sekedar selesai ?

llengapa anda menunaikan dengan simgub.-sungguh/ ti=
dak 7

Setelah anda mengerjakan kokurilkuler dengan zrutin
apakah kesulitan belajar anda berkurang atau ber-
tambah ?

Buktinya bagaimana bahwa kesulitan anda berkurang
atau bertambah ?

Menurut anda apakah kegiatan kokurikuler bermanfasr
at atau bagaimana ?

Bs Wawancara dengan guru

1.
2.

3e

A

S5¢

Selama ini, Bapak/Ibu rutin memberiken kokurilkuler
Selama ini, apakah giswa mengerjakan tugas kokuri-
kuler dengan mutu baik atau bagaimana ?

Apakah tindak lanjut yang ditempuh Bapak/Ibu ter—
hadap tugas kokurikuler siswa 7

Setelah kokurikuler dibiasakan di madrasah ini se-
cara umun apakah kondisi belajar siswa mengalami
peningkatan ? indikasinya apa ?

Adakah saran Bapak/Ibu sehubungan dengan pelaksa-
naan kokurikuler ?
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ERETFRANGAN DINAH

Masjid

Ruang Felen

Ruang Curu

Ruang Kepala Madrasah
Ruang TU (tata usaha)
Rumah Kediaman Pengasuh
Tempat Parkir Kendawaan
Tempat %udlu dan Kamar Keecil
Pondok Putra

Koperasi Pondok
Husholla Putyi

Poéndok Putyi




